
ABSTRAK 

 Yessi Noviasari. 200521100013. Pengaruh Evaluasi Partisipasi Masyarakat 

Terhadap Pengembangan Destinasi Wisata Bukit Kayoe Putih Desa Kupang 

Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto. Program Studi Sosiologi. Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Budaya. Universitas Trunojoyo Madura. 

 Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis upaya-upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengetahui pengaruh evaluasi partisipasi masyarakat 

terhadap pengembangan destinasi wisata Bukit Kayoe Putih Desa Kupang 

Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto dengan menggunakan teori partisipasi. 

Evaluasi merupakan suatu metode yang dilaksanakan secara teratur serta terstruktur 

pada perbandingan antara standart atau kapasitas yang sudah ditetapkan dengan 

hasil yang didapatkan.  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang bersifat non partisipatif dan akan 

mencari data atau informasi pada masyarakat Desa Kupang. 

 Hasil penelitian dari uji SEM Amos ini menunjukkan hasil uji hipotesis 

yang hasilnya dapat diterima yaitu H1 dengan nilai C.R yaitu 3,446 dan nilai P yaitu 

***. Hipotesis pada H1 ini diterima karena nilai C.R yang dimiliki H1 lebih dari > 

1.96 dan nilai P kurang dari < 0.05. Maka disimpulkan bahwa hipotesis H1 atau 

variabel pengembangan berpengaruh terhadap evaluasi partisipasi masyarakat. 

Sementara itu, satu hipotesis lainnya mempunyai hasil yang tidak baik atau ditolak, 

yaitu H2 dengan nilai C.R yaitu ,094 dan nilai P yaitu ,925. Hipotesis ini tidak dapat 

diterima karena nilai C.R yang dimiliki lebih dari > 1.96 dan nilai P kurang dari < 

0.05. Maka disimpulkan bahwa hipotesis H2 yaitu variabel destinasi wisata tidak 

berpengaruh terhadap evaluasi partisipasi masyarakat. Hasil uji ini kesimpulannya 

ada suatu variabel yang tidak diterima dan ada yang diterima, yaitu pada variabel 

pengembangan diterima oleh variabel evaluasi dan pada variabel destinasi wisata 

tidak dapat diterima oleh variabel evaluasi. 
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ABSTRACT 

 Yessi Noviasari. 200521100013. The Effect of Evaluation of Community 

Participation on the Development of Tourism Destinations Bukit Kayoe Putih 

Kupang Village Jetis District Mojokerto Regency. Sociology Study Program. 

Faculty of Social and Cultural Sciences. Trunojoyo University Madura. 

 The purpose of this study was to identify and analyze efforts that can be 

made to determine the effect of evaluating community participation on the 

development of Bukit Kayoe Putih tourist destinations in Kupang Village, Jetis 

District, Mojokerto Regency using participation theory. Evaluation is a method that 

is carried out regularly and structured on a comparison between predetermined 

standards or capacities with the results obtained.  

 This research uses quantitative research methods with a descriptive 

approach. Data collection techniques using questionnaires, observation, 

interviews, and documentation that are non-participatory and will seek data or 

information on the people of Kupang Village. 

 The research results from the Amos SEM test show that the results of the 

hypothesis test are acceptable, namely H1 with a C.R value of 3.446 and a P value 

of ***. The hypothesis in H1 is accepted because the C.R value that H1 has is more 

than > 1.96 and the P value is less than <0.05. Therefore, it is concluded that 

hypothesis H1 or the development variable affects the evaluation of community 

participation. Meanwhile, one other hypothesis has unfavorable results or is 

rejected, namely H2 with a C.R value of ,094 and a P value of ,925. This hypothesis 

cannot be accepted because the C.R value is more than > 1.96 and the P value is 

less than < 0.05. So it is concluded that the H2 hypothesis, namely the tourist 

destination variable, does not affect the evaluation of community participation. The 

results of this test conclude that there is a variable that is not accepted and some 

are accepted, namely the development variable is accepted by the evaluation 

variable and the tourist destination variable cannot be accepted by the evaluation 

variable. 
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